BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam
penelitian berawal dari teori-teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli
yang kemudian mendapatkan hasil dari teori tersebut dan hasilnya sesuai
atau tidaknya dengan teorinya. Dari teori yang diperoleh dari beberapa ahli
bahwa judul penelitian ini akan berpengaruh pada kehidupan sehari-hari,
karena banyak orang yang masih salah mengartikan bahwa ilmu alam dan
ilmu agama itu berbeda. Padahal sebenarnya ilmu alam dan ilmu agama itu
saling berkaitan dan saling berhubungan sehingga kita tidak bisa menolak
bahwa ilmu alam dan ilmu agama sangat berpengaruh pada kehidupan kita
sehari-hari. Budaya-budaya yang diterapkan dalam pembelajaran juga
terkadang masih banyak yang belum mengaitkan pelajaran ilmu alam dan
ilmu agama, sehingga masih banyak siswa yang masih benar-benar paham.

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian tindakan, karena
penelitian ini memerlukan tindakan lanjut agar pembelajaran dapat lebih
berkembang dan tidak memandang dalam satu ilmu saja. Karena dalam
proses pembelajaran banyak yang bisa dikaitkan dengan beberapa ilmu
pengetahuan. Guru juga bisa lebih kreatif dalam mengembangkan suatu
pembelajaran agar pembelajaran bisa lebih berkesan dan siswa lebih

mudah mengingat pembelajaran serta dengan mudah siswa menerapkan
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ilmu yang diperolehnya dalam ke dalam kehidupan sehari-harinya. Proses
pembelajaran yang seperti itulah yang diharapkan oleh setiap guru agar

tujuan pembelajaran bisa tercapai.

B. Kehadiran Penelitian
Fungsi peneliti ini sebagai instrumen pengumpulan data. Dalam
instrumen penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat partisipan dan
pengamat penuh. Karena penelitian ini sangat berperan penting dalam
suatu pembelajaran untuk mengubah mindset siswa dan guru dalam suatu
ilmu yang dipelajari. Kehadiran peneliti ini berstatus sebagai peneliti oleh
subjek atau informan untuk mendapatkan data atau hasil yang benar-benar

konkret atau nyata.

C. Lokasi Penelitian

SDIT AL-ASROR ini terletak di JI. Iswahyudi No. 8 |,
RINGINPITU, Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung Prov. Jawa Timur.
Luas Tanah Milik : 1386. Sumber Listrik : PLN. Daya Listrik : 3500.
NPSN :20515725. Status : Swasta. Bentuk Pendidikan :SD. Status
Kepemilikan :Yayasan. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini
karena sekolah yang cukup terpandang dalam pengembangan
pendidikannya. Dalam sekolah ini juga penerapan-penerapan budayanya

juga sangat kental sekali serta siswa-siswinya juga banyak yang
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berprestasi baik akademik manupun non-akademik serta pendidiknya juga
sangat profesionalitas.

Sarana dan prasarananya juga cukup memadai, Setiap ruangan
terdapat ventilasi dan pencahayaan yang cukup bagus dalam proses
pembelajaran. Bahkan sekolah tersebut merenovasi masjid yang digunakan
untuk sholat berjamaah dan juga sedang melakukan renovasi-renovasi
bangunan lainnya. Situasi dan kondisinya pun sangat tenang dan
terkontrol, di sekolah tersebut juga banyak pepohonan sehingga membuat
suasana menjadi nyaman, sejuk jika dipagi hari dan jika siang hari tidak
panas. Sekolah tersebut juga terdapat pagar sekolah sehingga
keamanannya sangat terjamin. Warga disekitar sekolah tersebut juga
sangat ramah sehingga kerjasama antara warga sekolah dan warga sekitar

sangat terjaga.

D. Sumber Data

Sumber data penelitian ini akan diperoleh dari data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung,
sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber
yang sudah ada. Adapun sumber data primer berupa wawancara terhadap
guru-guru yang mengajar dan siswa-siswi. Sehingga data-data yang
diperlukan adalah bagaimana cara guru dalam melakukan pembelajaran
agar dapat mendapatkan validitas penelitian yang benar-benar akurat.

Data-data yang diperoleh dari data sekunder berupa dokumen visi-misi
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sekolah, struktur organisasi sekolah, serta data-data yang mendukung.
Untuk subjek penelitian tersendiri adalah guru kelas, siswa-siswi, kepala
sekolah dan waka kurikulum. Guru kelas tersebut meliputi guru kelas 4, 5,
dan 6. Siswa-siswinya sama yakni kelas 4, 5, dan 6. Untuk dapat
mengetahui hasil penelitian ini akurat maka dibutuhkan waktu yang
bertahap, yaitu dengan mewawancarai subjek, melakukan observasi-

observasi, dan mengambil dokumentasi yang dibutuhkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data.®® Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mengumpulkan dan mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.®® Peneliti dalam memperoleh data yang relevan dengan apa
yang diharapkan, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara.

Wawancara merupakan bagian dari metode penelitian yang di mana

“cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang

% Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hal. 157
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 308
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dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian”.*> Wawancara adalah sebuah proses interaksi komuniksi
yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan
dalam setting ilmiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan
yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landaasan
utama dalam proses memahami.*® Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan wawancara secara mendalam mengenai gambaran
lengkap tentang topik yang diteliti. Adapun yang dimaksud dengan
wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan

maksud tertentu, yaitu antara peneliti dengan informan untuk menggali

informan secara detail.

Sebelum peneliti melakukan wawancara, peneliti menyiapkan siapa
saja yang akan dijadikan sebagai informan kemudian peneliti menyusun
beberapa pertanyaan. Pihak yang akan dijadikan sumber wawancara
yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Kelas, dan Siswa.
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi yang
dipergunakan dalam melengkapi data terkait dengan fokus penelitian.
Jadi, untuk melengkapi data tercebut diperlukan tatap muka terhadap

sumber informan tersebut.

% Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 106

% Haris Herdiansya, Wawancara, Observasi, dan Focus Group: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 131-132
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2. Observasi

Teknik observasi adalah metode pengumulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan.’” Dengan kata lain metode observasi yaitu pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang
diteliti.®® Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan

serta) dan non participant observation (observasi tidak berperan serta).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non participant
observation. Jadi, dalam pencarian fakta-fakta di lapangan tidak ikut
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Melalui metode
tersebut peneliti akan mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan

dengan fokus penelitian.
3. Dokumentasi.

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
jalan mencatat keputusan-keputusan hasil kegiatan atau dokumen

lampiran yang dipandang perlu serta ada hubungannya dengan masalah

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial, (Jakarta: Putra Grafika, 2010), hal. 115

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 2004), hal. 151
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penelitian.®® Teknik dokumentasi sangat dibutuhkan dalam penelitian
karena dengan adanya dokumentasi peneliti bisa melengkapi analisis
dokumen seperti foto-foto kegiatan di tempat penelitian. Selain foto-
foto juga perlu adanya sejarah sekolah, maupun data yang berhubungan

dengan kegiatan pembelajaran di kelas.

Metode ini juga peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
hal-hal yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan peneliti yang

terdaftar sebagai berikut:

1) Visi dan Misi SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung

2) Kondisi objektif SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung

3) Struktur organisasi SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung

4) Keadaan guru dan siswa SDIT Al Asror Ringinpitu Tulungagung
5) Sarana dan prasarana sebagai fasilitas penunjang pelaksanaan

pembelajaran.

Adapun waktu yang digunakan tidak hanya sehari saja, melainkan
mulai tanggal 13-30 Januari 2020, dalam kurun waktu itu peneliti
melakukan sebuah penelitian agar data-data yang diperoleh benar-benar

terjamin sehingga hasil penelitian bisa akurat.

F. Analisa Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan

% Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Straategi, (Bandung: PT.
Angkasa, 1982), hal. 41-42
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yang dapat dikelola, mensisteksisnya, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.** Cara yang digunakan penelitian ini dalam
menganalisis data yang sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non
statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data
yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk
kategori dalam memperoleh kesimpulan. Pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian deskriptif
dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat analisis datanya,
yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif, dan riset deskriptif yang
bersifat developmental.**

Menurut Miles dan Hubermen, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai

dengan tidak diperbolehnya lagi data atau informasi baru.*? Secara umum,

analisis prosedur analisi data mencakup tiga tahap:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk proses pemilihan,
membuang data yang tidak perlu, pemilihan data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data ini

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 248

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2009), hal. 195

*2 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 63
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berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat
ringkasan, melakukan pengkodean, membuat catatan obyektif tentang
jawaban sesuai dengan situasi sebagaimana adanya, membuat partisi
dengan memisahkan jawaban-jawaban sesuai dengan judul peneliti, dan

menulis memo atau teoritas ide.

2. Penyajian Data

Langkah kedua adalah penyajian data.Penyajian data merupakan
sebuah langkah mengelompokkan data ke dalam suatu tatanan
informasi sehingga mudah dibuat kesimpulan dalam bentuk narasi/teks.
Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang berbentuk naratif.

Pada penelitian ini, setelah melakukan reduksi data dalam memilih
data yang dianggap sesuai dengan membuang data yang tidak diperlukan.
Selanjutnya peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian supaya mudah
dipahami sehingga terhubung antara fokus penelitian dengna data yang

telah direduksi.
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3. Menarik Kesimpulan atau Verivikasi

Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, peneliti menganalisis
penjelasan-penjelasan yang telah didapatkan. Kesimpulan “final” akan
muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan. Verifikasi atau menarik kesimpulan merupakan tahap akhir
dan analisis data puncak. Kesimpulan juga membutuhkan verifikasi
selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk
menghasilkan kesimpulan yang valid. Setelah semua data yang
diperlukan ada maka yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat

kessimpulan dari data yang terkumpul.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Ada 4 cara yang dilakukan dalam pengecekan keabsahan data,
diantaranya vyaitu: Credibility (Validitas Internal), Transferability
(Validitas Eksternal), Dependability (Reliabilitas), dan Confirmability
(Obyektivitas). Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
Credibility atau Kredibilitas. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu:

1. Meningkatkan ketekunan.
Ketekunan  pengamatan  merupakan teknik  yang
mengharuskan peneliti  menemukan kedalaman. Peneliti

diharuskan untuk lebih fokus ketika melakukan sebuah
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pengamatan, lebih  rinci,  berkesinambungan  sampai
menemukan penjelasan secara mendalam suatu yang diteliti.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang
sedang dicari dan kemudian memfokuskan persoalan tersebut
secara rinci. Hal ini sama halnya dengan pengumpulan data
secara terus menerus pada subyek penelitian yang sama.
. Triangulasi

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek keabsahan
data juga dilakukan untuk memperkaya data. Pada penelitian
ini, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan
memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan sumber artinya
membandingkan dan mengecek balik kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti
melakukan langkah sebagai berikut:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.
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c. Membandingkan dengan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.
Perpanjangan kehadiran lapangan.

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun baru.*® Peneliti
merupakan instrument kunci (key instrument) dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan tentunya tidak
cukup dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan
waktu untuk hadir di lokasi penelitian hingga data yang

dihasilkan menemukan titik jenuh.

H. Tahap-tahap Penelitian

Pada tahap penelitian ini dilakukan dengan menggunakan proses

waktu pelaksanaan penelitian, pelaksanaan penelitian sebenarnya, sampai

pada penulisan laporan.

*3ugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif,

dan R&D, him.369



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti
memperoleh data mengenai internalisasi nilai-nilai Islami melalui
strategi analogi dalam pembelajaran IPA di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Kedungawaru Tulungagung. Dalam penelitian ini  penelitian
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada
bab ini akan disajikan beberapa data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Penyajian yang dimaksudkan untuk menyajikan atau
memaparkan data yang diperoleh dari penelitian di SDIT Al-Asror

Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung, sebagaimana berikut:

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Allah di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Pendidikan IPA di Indonesia bertujuan agar siswa memiliki
keyakinan keteraturan alam ciptaan Allah dan keagungan-Nya, tujuan
pada pembelajaran IPA sungguh tepat dan rasional. Karena banyak
terdapat di dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan agar kita
(manusia) memikirkan sebagian tanda-tanda kebesaran dan keagungan-
Nya melalui pencipta alam dan bumi, serta fenomena-fenomena alam

yang terjadi, misalnya pada QS. Ali Imran, 3:190-191; Nuh, 71:13-20;

54
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dan An-Naml, 27:70. Selain alasan tersebut, IPA memang pada
hakikatnya adalah suatu tubuh pengetahuan yang mempelajari,
memahami, dan menginvestigasi fenomena alam dengan segala
aspeknya yang bersifat empiris dengan menggunakan metode ilmiah
yang mengandung keterampilan proses IPA. Ada banyak nilai-nilai IPA
yang dapat ditekankan ketika kita membantu anak untuk mencobakan

proses dan ketika mempelajari konten sains.

Hal ini sejalan ketika peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa guru kelas mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islami
pada aspek pola perilaku kepada Allah SWT. Bu Shinta berpendapat
bahwa proses nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada Allah

SWT adalah:

“Dalam prosesnya yaitu guru memberikan pengertian-pengertian mbak
dengan melakukan bimbingan terhadap penanaman perilaku siswa-
siswi, setelah itu guru memberikan pengertian dalam arti lain dalam
materi agama atau islami yang saling berkaitan melalui strategi analogi
tersebut. Strategi ini dalam prosesnya yang harus ada mbak. Melalui
konsep awal itu seperti apa, kemudian menggunakan proses analogi
sendiri yang sama antara konsep awal dan konsep yang baru yaitu ilmu
agama atau ilmu islami. Kemudian siswa-siswi mendapatkan konsep
baru yang berupa ilmu IPA dan ilmu agama itu dalam internalisasi nilai-
nilai islami pada pola perilaku terhadap Allah SWT itu saling
berkaitan.”**

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu. Shinta, beliau
memahami bahwa dalam proses internalisasi nilai-nilai islami pada
aspek pola perilaku kepada Allah SWT itu sangat penting yang harus

diterapkan, sedangkan Bu. Evi juga berpendapat yang hampir sama

* Wawancara dengan Guru Kelas 1V, Bu. Shinta Ayu Octavia Diana, 16 Januari 2020,
pukul 10.00-10.45 WIB.
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bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek pola perilaku
kepada Allah SWT merupakan proses yang sangat penting, karena
dengan proses tersebut semua siswa akan bisa bersyukur atas
kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT. Berikut pendapat dari Bu.

Evy adalah:

“Saya pribadi untuk proses tersebut belum menerapkan secara
intensif namun secara tidak langsung dalam setiap pembelajaran
saya sudah menerapkannya karena dalam proses pembelajaran itu
saya selalu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari
dan nilai-nilai islami tersebut. Cara tersebut sangat efektif jika
diterapkan, karena kalau diterangkan materi saja siswa kurang
memahami”®

Berdasarkan wawancara dengan Bu. Shinta dan Bu. Evy bahwa
internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada Allah
SWT. Lebih dipertegas lagi oleh Bu. Endah. Berikut pendapat beliau

adalah:

“Kalau menurut saya pada saat pembelajaran itu kita memasukkan
dan mengkombinaskan nilai-nilai islami pelajaran yang tepat,
setelah itu kita menjelaskan materi yang diajarkan dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai islami dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya saja materi kekayaan alam kita
bisa mengajarkan bahwa dengan kekayaan alam yang diciptakan
oleh Allah SWT ini kita sebagai makhluk-Nya harus senantiasa
bersyukur atas nikmat yang diberikan. Tidak hanya itu masih
banyak materi-materi yang bisa diinternalisasikan dengan nilai-
nilai islami melalui strategi analogi tersebut”*

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa Guru Kelas

dapat disimpulkan tentang proses internalisasi nilai-nilai islami pada

** Wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Evy Dewi Cahyani, S.Pd, 17 Januari 2020,
pukul 08.00-08.45 WIB

* Wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu. Endah Tri Wahyuni, S.Pd, 18 Januari 2020,
pukul 08.00-09.00 WIB
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aspek pola perilaku kepada Allah SWT bahwa pembelajaran IPA dan
agama sebenarnya itu saling berkaitan, karena pembelajaran IPA ini
adalah salah satu pelajaran yang mempelajari tentang alam ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa dengan segala keagungan-Nya. Pembelajaran
IPA ada banyak nilai-nilai islami yang dipelajari sehingga siswa dapat
menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari misalnya selalu beryukur
atas kekayaan alam yang diberikan dengan bertagwa dan
mengagungkan-Nya, selain itu siswa dapat berfikir tafakkur, tadzakkur,

dan tadabbur tentang segala hal kecuali tentang zat Allah SWT.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil
observasi yang berupa dokumen ketika guru mengajar di kelas dengan
menerapkan internalisasi  nilai-nilai  islami  tersebut.  Berikut

dokumentasi yang peneliti ambil sebagai berikut:

Gambar 4.2 Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran
IPA melalui proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola

perilaku kepada Allah SWT.



58

Gambar 4.2 merupakan gambar sebuah proses pembelajaran IPA,
dimana guru ini menjelaskan materi-materi terlebih dahulu setelah itu
untuk membuat pemahaman siswa semakin kuat guru mengaitkan
pembelajaran tersebut dengan kehidupan sehari-hari melalui proses
internalisasi nilai-nilai islami tersebut. Cara seperti ini dilakukan agar
ingatan siswa lebih lama menerima atau memahami pembelajaran,

karena kemampuan setiap siswa itu berbeda-beda.

Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis dapat
menyimpulkan bahwasannya proses internalisasi nilai-nilai islami pada
aspek pola sikap dan perilaku kepada Allah SWT ini sangat penting,
karena dengan cara seperti ini siswa lebih memahami dan lebih
bersyukur terhadap ciptaan-Nya. Pembelajaran IPA adalah penerapan
pembelajaran yang bersifat ilmiah dan rasional, namun tidak bisa
dipungkiri bahwa ilmu IPA ini berdasarkan dengan kejadian fenomena-
fenoma alam yang tak lepas dari kuasa sang pencipta kemudian lahirlah
seorang ilmuwan-ilmuwan yang berusaha memecahkan suatu kejadian
alam yang ada di bumi ini untuk dijadikan sebagai objek penelitian.
Oleh karena itu ilmu IPA dan ilmu agama pada dasarnya sangat
berkaitan erat dan saling berhubungan satu sama lain, namun disisi lain
banyak orang yang melupakannya. Secara tidak langsung jika Kita
mempelajari ilmu IPA otomatis kita juga mempelajari tentang
kekuasaan Allah SWT yang sangat indah dan ada beberapa fenomena-

fenoma yang tidak pernah kita fikirkan dengan akal. Seringkali ilmu
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IPA dan ilmu agama ini dijadikan suatu perdebatan antara ahli sains dan
ahli agama, sebagai seorang guru kita harus bisa menanamkan nilai-
nilai islami tersebut agar siswa tidak salah dalam menafsirkan suatu

ilmu yang berkaitan dengan ciptaan-Nya.

. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Sesama Manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Kedungwaru Tulungagung

Pada dasarnya pembelajaran IPA juga tidak lepas dari aspek pola
perilaku kepada sesama manusia, hal ini bisa dilakukan melalui
penanaman iman dan tagwa. Pembelajaran yang menginternalisasikan
nilai-nilai islami ini sangat penting diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar bagi siswa, mengingat peningkatan nilai-nilai islami
bukan hanya tugas guru pendidikan agama. Sadar akan pentingnya
pembelajaran dengan menginternalisasikan nilai-nilai islami khususnya
pada mata pelajaran IPA, maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang
dapat dengan mudah dicerna oleh para siswa dalam rangka untuk
menambah wawasan keislaman apalagi sekolah yang dijadikan tempat
penelitian ini memang basicnya adalah sekolah yang berbasis keislaman
sehingga dapat mengokohkan ketauhidan mereka dan memantapkan

keimanan kepada Allah SWT.

a. Dari hasil observasi

Dari hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti tentang

proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada
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sesama manusia yaitu siswa mampu menerapkan bahwa makhluk
hidup itu tidak dapat hidup sendiri seperti pada pembelajaran materi

ekosistem. Berikut dokumentasi yang dapat diambil oleh peneliti:

Gambar 4.3 Sesama siswa saling ketergantungan dengan cara

berkelompok

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa sesama siswa
mereka saling membutuhkan dan tidak dapat hidup sendiri, hal itu
menandakan bahwa mereka sudah bisa menerapkan pembelajaran

ekosistem dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti tersebut ditemukan
bahwa sesama siswa harus bersikap saling menghargai dan saling
mengingatkan, karena dalam kehidupan kita dapat hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Bagaimanapun keadaannya kita selalu

membutuhkan orang lain, proses internalisasi nilai-nilai islami pada
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aspek pola perilaku kepada sesama manusia sudah didukung

dengan adanya pemahaman siswa.*’

Observasi berikutnya peneliti juga menemukan terdapat
beberapa proses pembelajaran yang mempunyai arti persatuan dan
persaudaraan. Berikut dokumentasi yang dapat diambil oleh

peneliti:

Gambar 4.4 Rasa persatuan dan persaudaraan terhadap sesama siswa

Gambar 4.4 merupakan gambar dimana siswa menerapkan
rasa persatuan dan persaudaraan, dalam pembelajaran IPA juga
terdapat beberapa materi yang mengandung nilai-nilai islami

tersebut.*®

Paparan hasil observasi diatas bisa disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran IPA melalui proses internalisasi nilai-nilai

Islami pada aspek pola perilaku kepada sesama manusia sangat

*" Observasi 21 Januari 2020 pukul 08.06 WIB
*8 Observasi 17 Januari 2020 pukul 09.44 WIB
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penting. Guru sangat berperan penting dalam kegiatan tersebut
karena jika guru tidak mendidik mulai sejak dini, maka penanaman
nilai-nilai islami akan sulit untuk diterapkan. Apalagi dengan seiring
berkembangnya zaman di era milenial ini, nilai-nilai islami di dalam

diri siswa sangat kurang.

b. Dari hasil wawancara

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru Kkelas
mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek pola
perilaku kepada sesama manusia. Bu Shinta berpendapat bahwa
proses nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada sesama

manusia adalah:

“Kalau menurut saya itu dalam segala proses pembelajaran
kepada sesama teman dan guru itu harus bisa saling
menghargai dan saling mengingatkan satu sama lain.
Misalnya saja jika kita mengajarkan tentang anggota tubuh,
siswa dapat mengetahui fungsi anggota tubuh tersebut
karena dengan belajar seperti itu kita bisa selalu bertagwa
dan beriman kepada Allah dengan cara merawat diri sendiri

dan mengingatkan kepada teman jika ada yang lalai”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu. Shinta beliau juga
menerapkan hal tersebut agar proses belajar mengajar berjalan
dengan tujuan yang dicapai dengan berdasarkan nilai-nilai islami,
hal ini juga selaras dengan pendapat Bu. Evy. Beliau

mengungkapkan bahwa:

* Wawancara dengan Guru Kelas 1V, Bu. Shinta Ayu Octavia Diana, 16 Januari 2020,
pukul 10.00-10.45 WIB
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“Kalau saya setiap proses pembelajaran itu sesama teman
harus bisa saling menghargai satu sama lain mbak, sopan
santun, saling mengangatkan. Seperti kemarin saya habis
membahas materi tentang cara perkembangbiakan makhluk
hidup, nah disitu saya sebagai guru harus bisa bagaimana
agar siswa menghargai perkembangan yang dimilik
makhluk hidup lainnya karena setiap makhluk hidup cara
perkembangannya berbeda, jadi sebisa mungkin Kkita harus
bisa menghargai itu”>°

Jika Bu. Shinta dan Bu. Evy berpendapat bahwa proses
internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada
sesama manusia merupakan salah satu cara agar sesama manusia
atau antar teman harus selalu saling menghargai, Bu. Endah juga
berpendapat yang sama namun lebih diperjelas oleh beliau. Bu.

Endah mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya itu ya mbak proses internalisasi nilai-
nilai islami pada aspek pola perilaku kepada sesama
manusia sangatlah penting, karena sebagai makhluk ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa kita harus saling menyayangi,
menghormati, dan menghargai. Di setiap pembelajaran saya
juga selalu menerapkan hal itu kalau tidak siswa itu
seenaknya sendiri, contohnya saja ketika materi tentang
penyakit nah dari situ kita harus saling mengingatkan jika
ada salah satu teman yang membuang sampah
sembarangan, kemudian sebelum makan dan minum ketika
selesai melakukan aktivitas harus cuci tangan terlebih
dahulu. Dari hal kecil seperti itulah siswa bisa menanamkan
nilai-nilai islami yang ada mbak”

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis
menyimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek
pola perilaku kepada sesama manusia yaitu dengan menerapkan iman

dan taqwa. Maka, sedapat mungkin proses pembelajaran IPA dikaitkan

%0 Wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Evy Dewi Cahyani, S.Pd, 17 Januari 2020,
pukul 08.00-08.45 WIB
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dengan peningkatan akhlak para siswa-siswi. Apa yang dipahami oleh
guru-guru kelas sesuai dengan pandangan dan keyakinan bahwa dalam
ajaran Islam tidak ada dikotomi ilmu sains dan ilmu agama, seperti
yang telah dijelaskan di bab-bab sebelumnya. Pasalnya ajaran Islam
berwatak tauhidi. Maka, keduanya tidak perlu dipertentangkan dan
disaingkan relasinya. Malah keduanya harus saling mendukung dan
bersinergi. Dengan mempelajari IPA yang berinternalisasikan nilai-nilai
islami diharapkan siswa menemukan keajaiban, keindahan, dan
kebesaran Allah melalui alam semesta ciptaan-Nya. Dengan tujuan,

meningkatkan iman dan taqwa siswa kepada Allah SWT.

. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Alam di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Keseimbangan lingkungan adalah kondisi harmonis dan seimbang
pada interaksi antara faktor biotic dan faktor abiotic dalam suatu
lingkungan. Keseimbangan lingkungan dapat terganggu oleh pengaruh
alam, seperti gempa bumi, gunung meletus, dan tsunami. Selain itu,
keseimbangan lingkungan juga dapat terganggu oleh aktivitas manusia.
Kegiatan manusia dapat memicu terganggunya keseimbangan
lingkungan yang dapat mengakibatkan terjadinya bencana alam seperti

banjir dan tanah longsor.
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a. Dari hasil Observasi

Dari hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti tentang proses
internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada alam
yaitu siswa mampu menerapkan bahwa kita sebagai manusia harus
selalu menjaga dan merawat alam agar tidak terjadi suatu bencana
alam dan sebagai bukti kita bersyukur atas ciptaan-Nya. Berikut

dokumentasi yang dapat diambil oleh peneliti:

Gambar 4.5 Siswa-siswi mencari macam-macam daun

Gambar 4.5 merupakan gambar siswa-siswi mencari macam-
macam daun yang kering guna untuk praktik pembelajaran IPA yang

kemudia ditempelkan di kertas.

Dari observasi yang ditemukan oleh peneliti hal ini
menunjukkan bahwa alam itu memang sangat berpengaruh untuk

proses kegiatan belajar mengajar, dengan berbagai macam tumbuhan

5! Observasi 19 Januari 2020 pukul 08.00 WIB
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bisa dijadikan sebuah pembelajaran guna peserta didik lebih paham
dan ingatan mereka lebih lama. Selain itu dengan cara ini bisa juga
untuk menjaga kelestarian lingkungan agar lingkungan tetap bersih
dan menjaga keseimbangan lingkungan. Daun-daun yang Kkering itu
bisa dijadikan bahan pembelajaran dan bahan kerajinan supaya tidak
menumpuk lama-kelamaan menjadi sampah dan akan terjadi

bencana.

Observasi berikutnya peneliti juga menemukan beberapa
kegiatan yang menjaga kelestarian lingkungan di sekitar sekolah.
Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh siswa yang piket pada hari itu
dan kegiatan ini selalu dilakukan setiap hari sebelum memulai
kegiatan pembelajaran. Berikut dokumentasi yang dapat diambil

oleh peneliti:

Gambar 4.6 Siswa melakukan menyirami tanaman
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Gambar 4.6 merupakan siswa melakukan kegiatan menyirami
tanaman guna merawat tanaman yang ada di sekitar kelas masing-

masing.*

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setiap
harinya oleh beberapa siswa-siswi yang piket. Hal ini merupakan
salah satu cara yang dilakukan untuk selalu menjaga dan merawat
tanaman. Selain itu kegiatan ini juga dijadikan sebagai kebiasaan
sejak dini. Karena penanaman hal kecil seperti menyirami tanaman
sepertinya memang terlihat sepele namun jikatidakdilakukan sejak
dini, maka siswa-siswi tidak akan mengetahui bahwa merawat dan

menjaga alam itu sangat penting untuk keseimbangan lingkungan.

Selain itu, ketika peneliti melakukan observasi, peneliti juga
menemukan jadwal piket yang telah disepakati oleh setiap kelas
masing-masing. Berikut dokumentasi yang dapat diambil oleh

peneliti:

52 Observasi 19 Januari 2020 pukul 07.30 WIB
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Gambar 4.7 Jadwal Piket

Gambar 4.7 merupakan gambar jadwal piket yang telah dibuat
dan disepakati oleh anggota kelas.>® Hal ini dilakukan agar proses
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan lancar. Jika kelas bersih dan

rapi maka, suasana belajar pun bisa jadi nyaman.

Paparan hasil observasi diatas bisa disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran IPA melalui proses internalisasi nilai-nilai Islami pada
aspek pola perilaku kepada alam sangat penting. Karena dalam
pembelajaran IPA terdapat beberapa materi tentang menjaga
keseimbangan lingkungan yang tentunya berhubungan langsung dari
alam. Bukan hanya itu jika kita melestarikan lingkungan, merawat

lingkungan, dan menjaga keseimbangan lingkungan bencana alam

53 Observasi 19 Januari 2020 pukul 09.30 WIB
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itu akan terhindari. Di dalam Islam pun sudah dijelaskan bahwa
setiap manusia harus menjaga lingkungan alam, jika kita lalai akan
hal itu maka Allah SWT akan mendatangkan suatu bencana alam

yang tak terduga.
b. Dari hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari beberapa guru
kelas mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek pola

perilaku kepada alam, Bu. Shinta menjelaskan bahwa:

“Kalau pendapat saya mengenai proses internalisasi nilai-nilai
islami pada aspek pola perilaku kepada alam itu ya mbak
melalui pembiasaan-pembiasaan kecil. Contohnya kan ada
materi tentang lingkungan, nah itu saya kaitkan dengan
kehidupan sehari-hari bahwa kita sebagai manusia harus selalu
menjaga kebersihan lingkungan dan membuang sampah
ditempatnya agar tidak terjadi bencana-bencana alam”™*

Dari hal-hal kecil seperti itulah memang harus dibiasakan sejak
dini, selain itu setiap proses pembelajaran mudah dipahami dan
mudah diingat jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini sependapat dengan Bu. Evy salah satu guru kelas. Bu. Evy

berpendapat bahwa:

“Sebelum pembelajaran itu ya mbak saya suruh untuk
membersihkan kelas terlebih dahulu jika kelasnya masih kotor,
meskipun sudah dibentuk jadwal piket terkadang itu masih ada
beberapa siswa yang belum melaksanakan piket. Selain itu

5 Wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu. Shinta Ayu Octavia Diana, 16 Januari 2020,
pukul 10.00-10.45 WIB
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setiap pagi juga menyirami tanaman disekitar kelas masing-
masing”

Jika Bu. Shinta dan Bu. Evy berpendapat bahwa proses
internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada alam
merupakan salah satu cara agar kita bisa bersyukur kepada Allah
karena telah menciptakaan alam semesta ini, Bu. Endah juga
berpendapat yang sama namun lebih diperjelas oleh beliau. Bu.

Endah mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya proses internalisasi nilai-nilai Islami
pada aspek pola perilaku kepada alam itu melalui pembiasaan-
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Karena jika tidak
diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari pembelajaran itu
kadang kurang mampu diterima oleh siswa. Apalagi cara berfikir
setiap siswa itu berbeda-beda ya mbak, jadi saya harus bisa
menyampaikan materi secara detail dan tidak mengandung pikiran
siswa yang abstrak itu terhadap suatu materi yang diterimanya”®®

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis
menyimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek
pola perilaku kepada alam yaitu melewati beberapa cara pembiasaan yang
diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini
dilakukan agar siswa mampu untuk menjaga, merawat, dan melestarikan
lingkungan sekitar mereka, karena dengan cara seperti ini siswa lebih
mampu dan mengamalkan nilai-nilai islami yang terkandung dalam
pembiasaan-pembiasaan ini. Meskipun pembiasaan ini termasuk hal yang

kecil namun hal ini sangat bermakna, karena pembiasaan itu perlu

> Wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Evy Dewi Cahyani, S.Pd, 17 Januari 2020,
pukul 08.00-08.45 WIB

% Wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu. Endah Tri Wahyuni, S.Pd, 18 Januari 2020,
pukul 08.00-09.00 WIB
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diterapkan sejak dini agar kelak siswa mampu menerapkannya dan

pembelajaran tentang alam semesta masih tetap diingat.

B. Temuan Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan hasil
temuannya, yaitu:
1. Proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada
Allah SWT:
a) Siswa bisa lebih bersyukur atas kekayaan alam yang diberikan oleh
Allah SWT
b) Siswa menjadi berfikir tafakkur, tadzakkur, dan tadabbur tentang
segala hal, kecuali tentang zat Allah SWT
c) Siswa lebih memahami alam semesta dan mengagungkan Allah
SWT serta bertaqwa kepada-Nya
2. Proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada
sesama manusia:
a) Siswa lebih mengenal tentang anggota tubuh dan paham tentang
fungsinya serta cara merawatnya agar tetap sehat.
b) Siswa lebih paham tentang ekosistem lingkungan yang ada di
sekitar mereka, bahwa makhluk hidup itu tidak dapat hidup

sendirian dan pastinya ada saling ketergantungan.
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c) Siswa lebih paham tentang proses perkembangan manusia mulai di
dalam kandungan sampai meninggal dengan mengaitkan nilai-nilai
keislaman.

d) Siswa menjaga rasa persatuan dan persaudaraan melalui
pembelajaran tentang gaya dan gerak.

3. Proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku kepada
alam:

a) Siswa menjalankan kegiatan jadwal piket yang telah dibentuk oleh
guru sebagai penanaman nilai mu’amalah.

b) Siswa melakukan kegiatan menyirami tumbuhan atau bunga yang

ada di sekitar kelas mereka sebagai bentuk peduli terhadap alam.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumen, kemudian dokumentasi langsung obyek yang
diteliti, dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian tentang
“Internalisasi Nilai-Nilai Islami Melalui Strategi Analogi pada Pembelajaran IPA

di SDIT Al-Asror Kedungwaru, Tulungagung”

A. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Allah di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Proses internalisasi sendiri itu terdapat tiga tahapan yang terjadi
pada peserta didik yaitu tahapan transformasi nilai (proses yang dilakukan
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik),
tahapan transaksi nilai (pada tahap ini pendidikan nilai dengan melakukan
komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik dengan pendidik
yang bersifat interaksi timbal balik), dan tahapan transinternalisasi (tahap
ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi, tahap ini bukan hanya
dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan
kepribadian).>” Proses tahapan-tahapan tersebut diharapkan agar peserta

didik mampu melakukan suatu penghayatan dalam suatu pembelajaran dan

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang

5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isima, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him: 153
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bermakna itu pembelajaran yang mampu diterima dan diterapkan oleh
peserta didik dalam kurun waktu yang lama bahkan selamanya. Jadi,
teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi adalah
pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai agama yang
dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya
menyatu dalam kepribadian peserta didik.*®

Nilai-nilai islami dalam pembelajaran itu juga sangat penting,
karena dalam setiap pembelajaran pasti terdapat pokok-pokok ajaran Islam
yang dapat diterapkan. Pokok-pokok ajaran Islam ini terbagi menjadi 4
aspek, yaitu: Akidah, Syariah, Akhlak, dan Jihad. Berdasarkan hasil
observasi,wawancara, dan dokumentasi bahwa proses internalisasi nilai-
nilai islami pada aspek pola perilaku kepada Allah SWT yaitu melewati
pembelajaran berdasarkan materi-materi yang diajarkan kemudian
dikaitkan dengan nilai-nilai Islami yang termuat dalam materi tersebut.

Materi-materi tersebut meliputi kekayaan alam, dengan belajar dan
memahami materi ini pendidik mengajarkan selalu bersyukur atas
kekayaan alam yang diberikan, selain itu pendidik mengajak siswa untuk
selalu berfikir tafakkur, tadzakkur, tadabbur tentang segala hal kecuali
tentang zat Allah, serta pendidik mampu mendorong untuk menjadi
pribadi yang memahami alam semesta dan mengagungkan Allah dengan
selalu bertagwa kepada-Nya. Selain itu jika materi-materi itu tidak

dikaitkan dengan hal-hal semacam ini, maka nilai-nilai tersebut tidak akan

him: 256

%8 Chaplin, James P. Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
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tersampaikan dengan maksimal apalagi SDIT Al-Asror ini sekolah yang
berbasis keagamaan yang nilai-nilai islami tersebut sangat ditekankan dari
bentuk segala aspek dan sudut pandang.

Hal ini diperkuat oleh Prof. Achmad Baiquni yang
mengungkapkan bahwa IPA pada umumnya tidak dapat dikatakan netral
karena mengandung nilai-nilai yang menyusup melalui consensus para
pakar yang mengembangkannya, yang sarat dengan nilai kebudayaan
mereka, dank arena IPA telah lama terlepas dari tantangan umat Islam,
maka tidak mengejutkan kita bila menganjurkan “sains di Islamkan”. Hal
ini tidak berarti bahwa kita harus mengubah rumus-rumus dalam sains itu
yang terbukti kebenarannya melalui eksperimentasi, melainkan kita harus
“memagari” sains adgar para siswa tidak terjerumus ke dalam ajaran-
ajaran yang bertentangan dengan agama Kkita. Jangan sampai nilai-nilai
yang tidak Islami dari sains mencemari keimanan dan ketagwaan serta

agidah para siswa.>®

B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Sesama Manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Sama halnya dengan pembahasan yang sebelumnya mengenai
proses internalisasi nilai-nilai islami, namun pada pembahasan yang kedua

ini membahas mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek

pola perilaku kepada sesama manusia. Berdasarkan  hasil

% Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta: PT. Dana
Bakti Prima Jasa, 1997), him: 274
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observasi,wawancara, dan dokumentasi bahwa proses internalisasi nilai-
nilai islami pada aspek pola perilaku kepada sesama manusia yaitu melalui
peningkatan iman dan taqwa siswa. Maka, sedapat mungkin proses
kegiatan belajar pembelajaran IPA dikaitkan dengan peningkatan akhlak
para siswa. Oleh karena itu, jika dilihat dari sudut pandang sekolahan yang
berbasis islami maka nilai-nilai islami tersebut harus disampaikan dan para
siswa diharapkan mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut.

Proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku
kepada sesama manusia itu diterapkan melalui beberapa materi yang
bersangkutan, misalnya materi anggota tubuh, materi ekosistem, materi
proses perkembangan manusia, materi tentang gaya dan gerak. Setiap
materi memiliki nilai-nilai islami yang berbeda-beda, dalam materi
anggota tubuh ini pendidik menjelaskan bahwa dengan mempelajari
anggota tubuh kita bisa memahami lebih dalam lagi tentang anggota tubuh
dan fungsinya, serta cara merawatnya agar tetap sehat. Hal ini diperkuat
oleh Ade Haerullah bahwa pembelajaran sains atau IPA dengan agama
sangat penting dilaksanakan sejak Sekolah Dasar. Sains atau IPA tanpa
dibandingkan dengan agama hanya akan membekali siswa untuk
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa kekuatan iman dan
tagwa, yang cenderung berakibat negatif bagi alamsemesta. Hubungan
IPA dengan agama dalam pembelajaran akan melatih siswa menghindari

dikotomi ilmu sejak dini dan akan membekali siswa untuk menguasai ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang diperkuat dengan iman dan taqwa, agar
kelak siswa menjadi insan yang hanya paham atau mengerti pengetahuan

tetapi juga agama.®

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Alam di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Pembelajaran IPA tidak lepas dari pembahasan tentang alam
semesta, selain itu pembelajaran IPA juga tidak lepas dari nilai-nilai
Islami. Karena alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT untuk dirawat,
dijaga, dilestarikan bukan untuk dirusak oleh manusia. Namun, banyak
sekali perilaku-perilaku manusia yang merusak lingkungan sekitar. Hal ini
justru membawa bencana yang bisa merugikan manusia dan alam sekitar.
Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
bahwa proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku
kepada alam yaitu melewati beberapa cara pembiasaan yang diterapkan
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya yaitu setiap kelas
dibentuk jadwal piket, agar kelas selalu bersih, rapi, dan nyaman ketika
pembelajaran berlangsung. Selain itu setiap pagi siswa selalu melakukan
kegiatan menyirami tanaman yang ada di sekitar kelas mereka masing-
masing. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki rasa cinta dan peduli

terhadap lingkungannya, karena dalam Islam sudah dijelaskan bahwa

Allah SWT menciptakan alam semesta ini untuk dijaga, dilindungi, dan

him: 8

% Ade Haerullah, IPA berkarakter Islam, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018),
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dilestarikan. Penanaman nilai-nilai keimanan, mu’amalah, dan akhlak
yang berkaitan dengan aspek pola perilaku manusia dengan alam secara
formatif terlihat pada materi pembelajaran IPA atau sains yang telah
dikembangkan dan dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an tentang
pentingnya memelihara dan menjaga kelestarian lingkungan serta larangan
untuk merusak alam sekitar.

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Hisbullah dan Nurhayati Selvi
bahwa IPA mempelajari tentang alam semesta beserta isinya. Islam
memandang alam sebagai milik Allah yang wajib disyukuri dengan
menggunakan dan mengelola alam sebaik-baiknya, agar dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Dengan demikian perlu
ditanamkan konsep keimanan kepada siswa sedini mungkin, tentang
pentingnya memelihara dan menjaga keseimbangan alam, serta
memelihara kebersihan dan keindahan sebagai wujud ketaatannya kepad

Allah SWT.%

% Hisbullah, dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Dasar, (Makassar: Aksara Timur, 2018), him: 2



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pembahasan tentang internalisasi nilai-nilai islami melalui strategi
analogi pada pembelajaran IPA di SDIT Al-Asror Kedungwaru
Tulungagung, telah dijelaskan oleh penulis bab demi bab pada uraian di
atas. Dari pembahasan di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola
Perilaku Kepada Allah di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Kedungwaru Tulungagung

Melewati pembelajaran berdasarkan materi-materi yang
diajarkan kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai Islami yang
termuat dalam materi tersebut. Materi-materi tersebut meliputi
kekayaan alam, dengan belajar dan memahami materi ini pendidik
mengajarkan selalu bersyukur atas kekayaan alam yang diberikan,
selain itu pendidik mengajak siswa untuk selalu berfikir tafakkur,
tadzakkur, tadabbur tentang segala hal kecuali tentang zat Allah,
serta pendidik mampu mendorong untuk menjadi pribadi yang

memahami alam semesta dan mengagungkan Allah dengan selalu

bertaqwa kepada-Nya.
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2. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola

Perilaku Kepada Sesama Manusia di SDIT Al-Asror
Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung

Diterapkan melalui beberapa materi yang bersangkutan,
misalnya materi anggota tubuh, materi ekosistem, materi proses
perkembangan manusia, materi tentang gaya dan gerak. Setiap
materi memiliki nilai-nilai islami yang berbeda-beda, dalam materi
anggota tubuh ini pendidik menjelaskan bahwa dengan
mempelajari anggota tubuh kita bisa memahami lebih dalam lagi
tentang anggota tubuh dan fungsinya, serta cara merawatnya agar
tetap sehat.

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola
Perilaku Kepada Alam di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Kedungwaru Tulungagung

Melewati beberapa cara pembiasaan yang diterapkan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya yaitu setiap kelas
dibentuk jadwal piket, agar kelas selalu bersih, rapi, dan nyaman
ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu setiap pagi siswa
selalu melakukan kegiatan menyirami tanaman yang ada di sekitar
kelas mereka masing-masing. Hal ini dilakukan agar siswa
memiliki rasa cinta dan peduli terhadap lingkungannya, karena

dalam Islam sudah dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan alam

semesta ini untuk dijaga, dilindungi, dan dilestarikan.
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B. SARAN
Berdasarkan  kesimpulan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan sara-sarannya sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah

a. Berperan untuk mengkoordinir seluruh warga sekolah agar
semua terlibat dalam peningkatan nilai-nilai islami dalam setiap
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih bermakna.

b. Untuk selalu melihat kinerja guru dalam setiap proses kegiatan
pembelajaran.

c. Selalu memberikan motivasi-motivasi kepada seluruh warga
sekolah agar tetap menanamkan nilai-nilai islami dalam
kegiatan sehari-hari.

2. Kepada Guru

a. Semua guru harus bekerja sama agar pengimplementasian nilai-
nilai islami dalam pembelajaran IPA bisa tersampaikan dengan
baik dan sesuai tujuan pembelajaran.

b. Semua guru mempergunakan waktu sebaik mungkin dalam
mengkondisikan dan menerapkan nilai-nilai islami tersebut.

3. Kepada Orang Tua Siswa

a. Orang tua siswa supaya lebih memperhatikan pendidikan

religius anaknya di rumah, agar selalu menerapkan nilai-nilai

islami yang ada pada pembelajaran IPA.
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b. Orang tua bisa lebih terbuka dan bisa diajak bekerjasama dalam
meningkatkan nilai-nilai islami anaknya di rumah.
4. Kepada Peneliti Lain
a. Peneliti lain diharapkan bisa mengembangkan skripsi ini.
b. Diharapkan peneliti lain dapat memperoleh manfaat dari skripsi

ini.
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